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ABSTRAK

Rahmat Tri Fauzi Manujal, 2023. Prosesi Makan Bajamba Sebagai Daya
Tarik Wisata Budaya Di Nagari
Parambahan Kecamatan Lima Kaum

Kabupaten Tanah Datar

Makan bajamba merupakan tradisi masyarakat di Minangkabau, makan
bajamba dilakukan pada acara pernikahan, aqiqah, sunantan, dan hajatan.
Fenomena yang terjadi saat ini khususnya pada masyarakat parambahan tradisi
makan bajamba masih tetap dilestarikan, walaupun ada beberapa masyarakat
yang sudah mencampuri tradisi ini dengan tradisi hidangan prancis. Makan
bajamba sangat menrik perhatian banyak orang, karena kekhasan budayanya
dan berbagai hidangan tradisional Miangkabau yang disajikan sangat
menggugah selera tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosesi
makan bajamba sebagai daya tarik wisata budaya dan untuk mengetahui cara
melestarikan tradisi makan bajamba di Nagari Parambahan, kecamatan Lima
Kaum. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yaitu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran terhadap objek yang melalui data atau sampel
sebagaimana adanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosesi makan
bajamba melalui tiga tahapan yakni (1) kegiatan sebelum melakukan makan
bajamba, mulai dari lapeh panggia, mempersipkan bahan masakan,
perlengkapan dan peralatan, (2) kegiatan ketika sedang berlangsung makan
bajamba, duduk yang laki-laki harus baselo dan yang perempuan harus
basimpuah, sebelum memulai makan dibuka dengan pikola (berbalas pantun)
yang dibawakan oleh niniak mamak dan makan berdasarkan aturan-aturan
Minangkabau aitu mencuci tangan terlebih dahulu adalah orang yang paling
tua, selanjutnya makan tidak boleh berbunyi, menyuap nasi harus sedikit-
sedikit. (3) kegiatan setelah makan bajamba, menutup acara makan bajamba
dengan pikola oleh niniak mamak, dan meminta izin sekaligus ucapan terima
kasih yang disampaikan oleh niniak mamak, keluar rumah didahulukan oleh
yang lebih tua.

Kata Kunci: Prosesi Makan Bajamba. Daya Tarik Wisata
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang akan akan budaya dan tradisi. Hampir
setiap daerah di Indonesia memiliki budaya dan tradisinya masing-masing yang
tersebar dari Sabang sampai Merauke. Diantara budaya-budaya tersebut ada
yang masih tetap dipertahankan dan diwariskan kepada generasi berikutnya
agar tidak hilang. Keaneka ragaman budaya dan tradisi inilah yang membuat
yang membuat negara Indonesia kaya akan budaya dan tradisi. Salah satu suku
di Indonesia yang masih kental tradisinya adalah Minangkabau. Masyarakat
Minangkabau ini juga dikenal sebagai masyarakat yang kaya akan
kebudayaannya. Suku Minangkabau memiliki adat istiadat yang kuat dalam
mengatur tata kehidupan masyarakatnya. Fernandes juga menambahkan bahwa
selain dalam bidang kesenian karawitannya, masyarakat Minangkabau juga
terkenal dengan seni tuturnya. (Yulniza, 2021: 34)

Budaya dan tradisi yang berkembang di Minangkabau berbeda
antara satu daerah dengan daerah lain seperti yang terungkap dalam ungkapan
Minang yaitu “adat salingka nagari”, jadi masing-masing nagari di
Minangkabau ini punya tradisi masing-masing yang terus mereka wariskan
kepada generasi berikutnya. Salah satu tradisi di daerah Minangkabau yang
masih dilaksanakan adalah makan bajamba yang dilakukan pada acara-acara
tertentu. Seperti acara perkawinan, sunah Rasul, turun mandi dan lain
sebagainya. Salah satu Nagari di Miangkabau yang masih kuat dengan tradisi
makan bajamba adalah Nagari Parambahan yang berada di Kabuapaten Tanah
Datar, yang merupakan salah satu daerah tertua di minangkabau yang di yakini
sebagai asal mula nenek moyang atau di sebut dengan luhak nan tuo tepat nya
di nagari tuo paringan. Kabupaten Tanah Datar.

Parambahan merupakan salah satu nagari di Minangkabau yang
melestarikan makan bajamba. Masyarakat nagari Parambahan ini melestarikan

makan bajamba bukan hanya untuk acara perkawinan, sunah Rasul, turun mandi



dan lain sebagainya, yang wajib dilakukan oleh seluruh masyarakat di
Minangkabau. Namun acara yang lebih menarik dilakukan oleh masyarakat di
Nagari Parambahan ini adalah makan bajamba pada Objek wisata di
parambahan dengan tujuan untuk menarik minat orang-orang yang datang dari
daerah lain selain Minangkabau. Daerah ini memiliki daya tarik wisata seperti:
wisata alam, wisata sejarah, wisata bahari, wisata budaya dan atraksi seni
tradisional.

Daerah Miangkabau merupakan daerah yang dikenal dengan berbagai
macam kuliner yang khas dan banyak menarik minat orang-orang di luaran
Minangkabau untuk menikmati masakan-masakan khas Minangkabau. Salah
satunya masakan yang disajikan pada saat makan bajamba.Makan bajamba ini
dilakukan dengan menggunakan talam besar dengan jumlah yang makan
didalam talam tersebut sebanyak tiga sampai lima orang. Masyarakat yang
melakukan makan bajamba ini melakukannya dengan cara duduk melingkari
talam besar (piring besar) yang sudah disediakan kemudian posisi duduknya
yang sudah diatur yaitu kalau wanita duduk dengan “basimpuah” (bersimpuh)
dan laki-laki dengan “baselo” (bersila). Makan bajamba ini memberikan
kesempatan kepada yang melaksanakannya untuk mengenal orang yang belum
dikenal serta dapat mempererat tali silaturrahmi seseorang yang renggang
menjadi dekat kembali. (Mita Gustina, 2019: 3).

Sesuai dengan hasil penelitian Safara Fitri Rahmatika dkk (2021),
mengatakan bahwa seiring dengan perkembangan zaman, secara perlahan
tradisi makan bajamba mengalami pergesaran nilai-nilai tata cara yang telah
ada. Nilai-nilai tersebut tidak lagi sesuai dengan kebiasaan yang telah
dilaksanakan sejak zaman dahulu. Pada Skripsi lainnya berjudul “Makna
Simbolis Prosesi Makan Bajamba dalam Baralek Adat Minangkau di Desa
Baso Kabupaten Agam Provinsi Sumatra Barat” ditulis oleh Syahputra (2018)
membahas mengenai Perkembangan ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang
terjadi begitu pesatnya sangat berpengaruh terhadap pandangan hidup dan
sikap hidup orang Minangkabau dalam melanjutkan tradisi nenek moyangnya.

Sehingga ada kecenderungan untuk tidak lagi melaksanakan tradisi seketat dan



sedisiplin semula, sementara mereka lebih suka meniru hal yang bergaya

modern yang tidak jarang kabur pemahamannya.

Makan bajamba merupakan kekhasan adat nagari di Minangkabau. Prosesi
makan bajamba yaitu Ketika makan, nasi diambil sesuap saja dengan tangan
kanan. Setelah ditambah sedikit lauk pauk, nasi dimasukkan ke mulut dengan
cara dilempar dalam jarak yang dekat. Ketika tangan kanan menyuap nasi,
tangan kiri telah ada di bawahnya untuk menghindari kemungkinan tercecernya
nasi. Jika ada nasi yang tercecer di tangan kiri, harus dipindahkan ke tangan
kanan lalu dimasukkan ke mulut dengan cara yang sama. Selain itu, posisi
duduk juga harus tegap atau tidak membungkuk dengan cara bersimpuh
(basimpuah) bagi perempuan dan bersila (baselo) bagi laki-laki. Satu hal yang
tak boleh dilupakan adalah makanan yang disediakan wajib dihabiskan.
Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan tepatnya di NagariParambahan,
makan bajamba sudah jarang ditemukan dalam tradisi minangkabau saat ini,
karena sudah banyak yang menggunakan tradisi barat seperti menggunakan
hidangan prancis dalam acara baralek, aqiqah, sunat rasul dan acara-acara
lainnya. Oleh karena itu, untuk melestarikan kembali tradisi makan bajamba di
nagari parambahan dilihat bagaimana prosesi makan bajamba yang diadakan
pada acara ivent satu nagari sebagai daya tarik wisata budaya.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Prosesi Makan Bajamba Sebagai
Daya Tarik Wisata Budaya di Nagari Parambahan Kecamatan Lima
Kaum Kabupaten Tanah Datar”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifakasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Prosesi makan bajamba mulai kurang dilestarikan, terlihat bahwa beberapa
acara adat sudah mengkombinasikan prosesi pelaksanaan makan dengan
cara hidangan prasmanan.

2. Beberapa masyarakat Nagari Parambahan sudah jarang memakai tradisi

makan bajamba pada saat acara pernikahan.



3. Makan bajamba kurang dilestarikan oleh masyarakat Nagari Parambahan,
karena sudah menggunakan hidangan tradisi prancis yaitu mengambil nasi
dan lauk dengan cara berdiri.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang diteliti dan menghindari kesalah pahaman
serta untuk mengatasi keterbatasan waktu, dan kemampuan maka penulis
memberikan fokus penelitian ini hanya terfokus pada Prosesi Makan Bajamba

Sebagai Daya Tarik Wisata Budaya di Nagari Parambahan Kecamata Lima

Kaum Kabupaten Tanah Datar.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka dirumusakan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana prosesi makan bajamba sebagai daya tarik wisata budaya di
Nagari Parambahan Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana cara melestarikan tradisi makan bajamba di Nagari Parambahan
Kabupaten Tanah Datar?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui penelitian ini
bertujuan untuk;

1. Mengetahui prosesi makan bajamba sebagai daya tarik wisata budaya di
Nagari Parambahan Kabupaten Tanah Datar.

2. Mengetahui cara melestarikan tradisi makan bajamba di Nagari Parambahan
Kabupaten Tanah Datar.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari Skripsi ini sebagai bahan acuan atau
pedoman oleh beberapa pihak sebagai berikut :

1. Bagi Dinas Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar

Hasil dari Skripsi ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan acuan
bagi pemerintah sebagai bahan masukan untuk melestarikan budaya atau
tradisi makan bajamba ini dikalangan masyarakat terutama kepada generasi

muda zaman sekarang.



2. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang
Hasil Skripsi ini diharapkan berguna sebagi suatu karya ilmiah yang
dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan
referensi yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang
tertarik dalam bidang penelitian yang sama.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Diharapkan dengan adanya Skripsi ini dapat memberikan informasi,
gambaran dan sebagai bahan perbandingan untuk melakukan penelitian
dalam bidang pariwisata.
4. Bagi Penulis
Hasil Skripsi ini digunakan untuk memenuhi persyaratan memperoleh
gelar sarjana Sains Terapan. Selain itu supaya penulis mengetahui masalah-
masalah nyata yang terdapat Prosesi Makan Bajamba agar menjadi bahan

pertimbangan terhadap teori-teori yang diperoleh saat kuliah.



